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The objective of the study in PT Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan/ ASDP (Persero) is to examine passengers’ decision to choose sea transportation of Surabaya-Banjarmasin and to examine dominant factors of these. The population are passengers who used sea transportation of Surabaya-Banjarmasin, and the sample are 170 passengers. 

By using factors analysis in analysing the data, this study found 10 new factors. And by using multiple regression, this study found that 10 factors have influence in decision, and existence of agency are most influence in decision to choose sea transportation of Surabaya-Banjarmasin. R square value is 90,2%. It is mean that 90,2% of decision making influenced by factors in the model, remain 9,8% others.









Maraknya lalu lintas laut merupakan peluang usaha yang sangat potensial, hal ini ditimbulkan adanya dampak perdagangan antar pulau serta berbagai banyak hal yang mendukung kepentingan adanya jalur transportasi tersebut. Kondisi ini secara langsung akan membawa dampak terhadap persaingan yang cukup ketat diantara bisnis transportasi. Kesiapan para pengusaha terhadap persaingan dibidang ini sangat menentukan keberhasilan mereka, dan banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi bersaing agar mampu mencapai keunggulan kompetitif. Untuk dapat bersaing maka pengusaha perlu mengenali karakteristik konsumen atau target pasar yang dituju.

Pengambilan keputusan yang luas (Extended decision making) jenis pengambilan keputusan yang lengkap dan bermula dari pengenalan masalah konsumen yang dipecahkan melalui pembelian produk sampai tahap evaluasi hasil dan keputusan dan Pengambilan keputusan terbatas (Limited decision making) terjadi konsumen mengenal masalah kemudian mengevaluasi beberapa alternatif produk. Namun pengambilan yang bersifat kebiasaan proses yang paling sederhana yaitu konsumen lebih mengenal permasalahannya kemudian mengambil keputusan.

Secara umum proses pengambilan keputusan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti Faktor internal marketing mix terdiri dari faktor produk, faktor price, faktor personal traits, faktor physical evidence, faktor proses. Faktor eksternal marketing mix terdiri dari faktor budaya, faktor kelas sosial, faktor kelompok referensi.

Perkembangan dan peningkatan jasa pelayanan perusahaan jasa angkutan penyeberangan belakangan ini semakin menjadi perhatian jasa angkutan penyeberangan. Aspek kualitas pelayanan jasa penyeberangan khususnya kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin. Perkembangan jasa transportasi penyeberangan mengalami kemajuan berarti dan permintaan relatif meningkat menyebabkan harus meningkatkan pelayanan yang akhirnya bertujuan meningkatkan jumlah tarif harga tiket sekaligus mencari keuntungan. Dalam menghadapi persaingan, baik dengan kompetitor penyedia jasa sejenis (kapal penyeberangan) maupun dengan persaingan industri (dengan pesawat udara). Hal yang perlu menjadi perhatian utama adalah mempertahankan konsumen yang ada. Penumpang atau pelanggan cenderung untuk mengurangi jumlah pembelian atau berpindah kepada penyedia jasa lainnya yang dianggap mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bisa terjadi apabila pihak pengelola tidak memperlakukan konsumen sebaik-baiknya.





Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1.	Faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut apa yang dipertimbangkan penumpang dalam membuat keputusan memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya – Banjarmasin?
2.	Faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut apa yang secara simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin?




Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui dan mengkaji faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut yang dipertimbangkan penumpang dalam membuat keputusan memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.
2.	Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh secara simultan faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.





Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pelayanan jasa yang diberikan kepada penumpang kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.
2.	Bagi Ilmu Pengetahuan
Memberikan kontribusi empirik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ilmu manajemen pemasaran.
3.	Bagi Peneliti Lanjutan









Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Engel (1978:3) menyatakan bahwa: “Consumer behavior is defined as the acts of individuals directly finvolved in obtaining, using and disposing of products and services, including the decision processes that preceds and determine the acts” (Perilaku konsumen didefinisikan sebagai kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan, mempergunakan serta menentukan barang dan jasa termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan kegiatan-kegiatan tersebut).

Loudon dan Bitta (1984:6) menjelaskan bahwa: “Consumer behavior may be defined as decision proces and physical activity individual engange ini evaluating, acquiring, using or disposing of goods and services”. (Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan dan kegiatan individu secara fisik dilibatkan dalam pengevaluasian, perolehan, penggunaan dan mendapatkan barang atau jasa).

Menurut Stanton (1984:37), menyatakan bahwa “Marketing mix is the term use too describe the combination of the four whine constitute the four inputs whine constitute the four of company marketing system, the product, price structure, the promotional, and distribution on system”.

Kotler (1994:508), menyatakan bahwa produk adalah apa saja yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, diperoleh, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan.

Menurut Payne (1993:24), menyatakan bahwa produk jasa adalah suatu bentuk dengan nilai kepuasannya yang komples. Orang membeli jasa untuk memecahkan masalah dan mereka memberikan nilai dalam proporsi terhadap kemampuan jasa untuk melakukan memuaskan kebutuhannya. Nilai yang diberikan oleh pembeli berhubungan dengan benefit atau keuntungan yang mereka terima.

Faktor Marketing Mix Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen

Menurut Alma (1992:163) “Marketing Mix” adalah suatu istilah yang menggambarkan seluruh unsur pemasaran dan faktor produksi yang dikerahkan guna mencapai tujuan-tujuan badan usaha misalnya mencapai laba, return of investment, peningkatan omzet penjualan, menguasai pasar dan sebagainya. Untuk merencanakannya dibutuhkan suatu kegiatan mengkombinasikan atau mencampur semua faktor pemesanan yang bersangkutan, dalam kegiatan usaha perusahaan. Kombinasi tersebut tidak bersifat konstan, untuk jangka waktu panjang melainkan berubah-ubah sesuai dengan perubahan yang terjadi dipasar atau faktor-faktor ekstern (teknologi, sosial, ekonomi, dan politik).
Menurut Payne (1993:23), marketing mix atau bauran pemasaran merupakan suatu set variabel dalam rencana pemasaran yang dapat dikontrol yang biasanya dinyatakan dalam 4P yaitu product, price, place, promosi. Selanjutnya dikatakan bahwa strategi Pemasaran adalah cara untuk mencapai sasaran pemasaran dan biasanya berkaitan dengan empat elemen utama bauran pemasaran, sebagai berikut:
1.	Produk (product) adalah kebijakan umum untuk penetapan merek, pemosisian, pengguguran, modifikasi, penambahan, desain dan pengepakan produk.
2.	Harga (price) adalah kebijakan umum harga yang harus diikuti oleh grup produk dalam segmen pasar.
3.	Distribusi (place) adalah kebijakan umum untuk saluran distribusi dan tingkat layanan konsumen.
4.	Promosi (promotion) adalah kebijakan umum untuk berkomunikasi dengan konsumen dibawah nama yang relevan, seperti periklanan, tenaga penjual, promosi penjualan, hubungan masyarakat, pameran, penjualan via pos.

Menurut Kotler (1994:112–113), menyatakan bahwa Bauran pemasaran adalah kelompok kiat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai sasaran pemasarannya dalam pasar sasaran.




4 P dalam bauran pemasaran
Sumber:  Kotler (1994 : 113)
Bauran pemasaran pada Gambar 1. diatas bila dihubungkan dengan strategi pemasaran tampak pada gambar dibawah ini:
Gambar 2  
Strategi Bauran Pemasaran
Sumber: Kotler (1994: 113)

Bauran pemasaran yang meliputi produk, pelayanan, dan harga kemudian dapat diperkenalkan melalui bauran promosi yang meliputi: promosi penjualan, iklan, wiraniaga, hubungan masyarakat, pemasaran langsung. Selanjutnya produk (barang / jasa) akan didistribusikan ke pelanggan sasaran (target customer). Menurut Pawitra (MUI, No. 12, Desember 1996: 43), menyatakan bahwa dalam konteks jasa maka bauran pemasaran menjadi sebagai berikut (7.P):
1.	Product: jasa dan desain serta produksinya.
2.	Price: penentuan harga jasa.
3.	Promoting: sebagian terjadi pada proses dari jasa dan sebagian melalui “Personal selling” iklan, “word of mouth”.
4.	Place: distribusi dan tersedianya jasa termasuk penggunaan teknologi informasi misalnya jasa telekomunikasi dan finansial.
5.	Participlants: karyawan dari penyedia jasa (menentukan kualitas jasa) dan pelanggan yang terlibat dalam penyerahan jasa (mempengaruhi pembelian sekarang dan kemudian).
6.	Physical evidence: lingkungan dari organisasi jasa dan seluruh produk fisik serta simbol yang dipergunakan dalam proses komunikasi dan produksi.
7.	P (process): prosedur, mekanisme, berbagai kegiatan dan interaksi untuk produksi jasa dan kontak dengan pelanggan.
Berdasarkan teori diatas maka Marketing Mix atau Bauran Pemasaran dapat mempengaruhi keputusan konsumen.

Faktor-faktor Selain Marketing Mix yang mempengaruhi pengambilan keputusan Marketing Mix


















Proses pengambilan keputusan          Adanya Kebutuhan


     Identifikasi Alternatif


       Evaluasi Alternatif







Dari gambar 3. tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
























Kebudayaan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai dan pola perilaku seseorang anggota kebudayaan tertentu. Kebudayaan ini diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian selera seseorang individu akan mengikuti pola selera yang dilakukan oleh nenek moyangnya, misalnya terdapat perbedaan dalam makanan khas suku-suku bangsa di Indonesia.
b.	Kelas Sosial (Social Class)
Ini merupakan kelompok masyarakat, yang mempunyai tingkat tertentu, yang memiliki nilai dan sikap yang berbeda dari kelompok tingkatan lain. Di India banyak ditemui kelas-kelas sosial. Di negara kita, sudah tidak kelas-kelas masyarakat demikian, namun terlihat pola perbedaan kelas orang-orang terdidik dan orang-orang yang kurang terdidik, akan tetapi tidak begitu kentara dan tidak boleh dipertajam perbedaan-perbedaan ini.
c.	Keluarga (Family)
Keluarga adalah lingkungan terdekat dengan individu dan sangat mempengaruhi nilai-nilai serta perilaku seseorang dan mengkonsumsi barang tertentu. Di masyarakat ada keluarga kecil (nuclear family) yang terdiri dari ayah, ibu, anak satu atau dua, dan keluarga besar (extended family) yang terdiri dari ayah, ibu, anak banyak, kakek, nenek, keponakan dan sebagainya yang berdiam di bawah atau atap. Masyarakat kita sekarang cenderung membentuk nuclear family dengan program Keluarga Berencana, terutama bagi penduduk yang berdomisili di kota-kota besar. Pola dan barang yang dikonsumsi sehari-hari berbeda jumlah dan mutunya antara keluarga kecil dan keluarga besar namun ini sangat tergantung atas jumlah anggaran belanja rumah tangga yang tersedia.
d.	Klub-klub (Reference Group)




Menurut A Abbas Salim (2000:8), Sistem transportasi terdiri atas angkutan muatan barang dan manajemen yang mengelola angkutan tersebut. Dalam pemanfaatan transportasi ada tiga jenis pengangkutan yang dapat digunakan yaitu:
a.	Pengangkutan melalui laut (Sea transportation) contoh kapal laut, Ferry dan kapal tongkang.
b.	Pengangkutan melalui darat (Land transportation) contoh angkutan truck, kereta api.
c.	Pengakutan melalui udara (Air transportation) contoh pesawat terbang.

Manajemen transportasi terdiri dari dua kategori:
a.	Manajemen pemasaran dan penjualan jasa angkutan
Manajemen pemasaran bertanggung jawab terhadap pengoperasian dan pengusahaan dibidang pengakutan, selain dari pada itu Bagian Penjualan berusaha untuk mencari langganan sebanyak mungkin bagi kepentingan perusahaan.
b.	Manajemen lalu lintas angkutan
Manajemen lalu lintas angkutan atau traffic bertanggung jawab untuk mengatur penyediaan alat angkut yang dibutuhkan dan jasa-jasa angkutan dan biaya-biaya untuk operasi kendaraan.

Faktor ekstern yang mempengaruhi manajemen transportasi:
a.	UU/PP. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah
Undang-undang atau kebijaksanaan pemerintah merupakan faktor yang dominan mempengaruhi terhadap pengelolaan usaha transportasi, Undang-Undang lalu lintas jalan raya, kenaikan pajak dan kenaikan BBM.
b.	Pengaruh pemakai jasa (Demand)





Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan teori serta penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1.	Diduga faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut yang meliputi faktor ke-1 sampai ke-31 mempengaruhi pertimbangan penumpang dalam membuat keputusan memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.
2.	Diduga faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut ke-1 sampai ke-n secara simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.











Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini merupakan variabel yang digali secara empiris dan diidentifikasi sebagai berikut:
Variabel bebas (X)
1.	Produk (faktor ke 1), terdiri dari variabel:
a.	Ketepatan embarkasi (X1).
b.	Ketepatan debarkasi (X​2).
c.	Keamanan di atas kapal (X3).
2.	harga (faktor ke 2), terdiri dari variabel:
a.	Harga tiket (X4).
b.	Harga tiket dibanding pesaing (X5).
c.	Kemudahan pembelian (X6).
3.	Distribusi (faktor ke 3), terdiri dari variabel:
a.	Ketersediaan agen (X7).
b.	Kedekatan lokasi (X8).
4.	Promosi (faktor ke 4), terdiri dari variabel:














7.	Sikap (faktor ke 7), terdiri dari variabel:
a.	Sikap terhadap pelayanan (X21).
b.	Proses administrasi (X22).




9.	Sosial (faktor ke 9), terdiri dari variabel:
a.	Gengsi / Prestige (X26).
b.	Pekerjaan (X27).
c.	Kedudukan (X28).
10.	Ekonomi (faktor ke 10), terdiri variabel:
a.	Pendapatan (X29).
11.	Persepsi (faktor ke 11), terdiri dari variabel:
a.	Persepsi terhadap kepuasan (X30).
12.	Proses (faktor ke 12), terdiri dari variabel:
a.	Proses penjualan tiket (X31).
Variabel terikat (Y) terdiri dari:
Keputusan penumpang
-	Keputusan memilih (Y1).




Sebelum melangkah pada penerapan alat analisis statistik, penulis mengadakan pengujian terhadap instrumen yang digunakan yaitu dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas data. Langkah pertama dalam melakukan analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis faktor dan yang kedua menggunakan analisis regresi berganda. Analisis faktor yaitu suatu teknik analisis statistik multivariate yang digunakan untuk mengurangi dan menyimpulkan variabel-variabel menjadi faktor-faktor (Hair, 1995:100).
Model analisis faktor secara umum sebagai berikut:
Xi = Ai1F1 + Ai2F2 + Ai3F3 + ……. + AIM FM + ViUi
Sedangkan model analisis regresi berganda sebagai berikut:





Dari hasil analisis faktor menunjukkan nilai-nilai koefisien: Bartlett’s Test of Sphericity (BTS) dengan nilai chy squarenya sebesar 2762,435 dan nilai probabilitasnya sebesar 0,000, Kaiser – Meyer – Olkin (KMO) diperoleh nilai sebesar 0,671, Non Redudant Residual With Absolute Values diperoleh sebesar 30% atau 0,30. Berdasarkan syarat besarnya nilai eigen value  1 maka ditemukan 10 faktor baru. Untuk lebih jelasnya ke 10 faktor baru tersebut dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Pembentukan Faktor Baru

No. Faktor Baru	Nama Variabel Loading	Loading Variabel	Nama Faktor Baru	% Varians
1	Kemudahan pembelian	0,708	Kemudahan memperoleh tiket dan ketersediaan agen	24,114%
	Ketersediaan agen	0,750		
2	Ketepatan embarkasi	0,717	Ketepatan embarkasi dan jaminan keamanan.	8,217%
	Keamanan diatas kapal	0,631		
3	Kedekatan lokasi	0,651	Kemudahan memperoleh informasi.	7,338%
	Spanduk	0,654		
	Radio	0,618		








7	Harga tiket dibanding pesaing.Promosi dari mulut ke mulut	0,6980,683	Harga tiket dibanding pesaing dan promosi dari mulut ke mulut.	4,518%
8	Kamar mandiRasa aman	0,6080,640	Kamar mandi dan rasa aman.	4,126%
9	PenghargaanGengsi / prestigePekerjaanKedudukan	0,6950,6180,6530,653	Identitas diri penumpang.	4,098%
10	Persepsi terhadap kepuasan	0,623	Persepsi terhadap kepuasan	3,248%




Berdasarkan hasil analisis data bahwa terdapat 10 faktor baru yang ditemukan dalam penelitian ini, maka rekonstruksi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1.	Diduga faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut yang dipertimbangkan penumpang dalam membuat keputusan memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya–Banjarmasin terdiri dari ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi dan jaminan keamanan (X2), kemudahan memperoleh informasi (X3), kecakapan nakoda dan keramahan pramugari (X4), mushola dan pantrew (X5), ketepatan waktu debarkasi, pelayanan dan proses administrasi (X6), harga tiket dibanding pesaing dan promosi dari mulut ke mulut (X7), kamar mandi dan rasa aman (X8), identitas diri penumpang (X9) dan persepsi terhadap kepuasan (X10) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.


















Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dari gambar grafik histogram maupun grafik normal plot pada lampiran 5 diperoleh kesimpulan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang menceng (swekness) kekiri dan tidak normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya tidak jauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi tidak menyalahi asumsi normalitas (Gozalli, 2003:10).

Analisa Data dan Pengujian Hipotesis







Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Tak Bebas (Y)	Variabel Bebas (Xn)	Koefisien Regresi	thitung	ttabel	Probabilitas	R (korelasi parsial)	r2 (determinasi parsial)





	Sikap terhadap pelayanan (X6)	0,002	0,046	1,960	0,963	0,004	0,001
	Harga tiket dibanding pesaing (X7)	-0,638	-11,144	-1,960	0,013	-0,490	-0,240
	Rasa aman (X8)	0,528	9,881	1,960	0,021	0,370	0,137
	Penghargaan (X9)	0,015	0,601	1,960	0,549	0,048	0,002
	Persepsi terhadap kepuasan (X10)	0,420	7,802	1,960	0,035	0,263	0,069
R Square (R2 determinasi simultan): 0,902Adjusted R Square (determinasi simultan disesuaikan): 0,895Multiple R (R = korelasi simultan): 0,950Konstanta / constant: 0,356Standart error of estimate: 0,24790	Fhitung : 145,820Probabilitas: 0,000DW = 2,085
Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang diperoleh dapat disusun sebagai berikut:
Y = 0,356 + 0,863X1 + 0,008X2 + 0,759X3 + 0,002X4 + 0,333X5 + 0,02X6 – 0,638X7 + 0,528X8 + 0,015X9 + 0,420X10

Variabel X1 (ketersediaan agen) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,863 yang berarti apabila X1 (ketersediaan agen) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,863 satuan. Arah hubungan positif ini dikarenakan adanya ketersediaan agen dapat mempermudah para calon penumpang untuk melakukan pembelian tiket kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin dan kapanpun mereka dapat melakukan transaksi pembelian.

Variabel X2 (ketepatan embarkasi) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,008 yang berarti apabila X2 (ketepatan embarkasi) naik satu satuan makia variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,008 satuan. Arah hubungan positif ini dikarenakan ketepatan jam keberangkatan kapal cepat dari dermaga keberangkatan sangat dipertimbangkan penumpang mengingat sebagian besar penumpang adalah para pebisnis, dimana mereka sangat disiplin terhadap waktu.

Variabel X3 (spanduk) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,759 yang berarti apabila variabel X3 (spanduk) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,759 satuan. Arah hubungan positif ini dikarenakan dengan adanya pemasangan spanduk maka para penumpang mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan jalan datang langsung atau telpon ke tempat-tempat yang menyediakan informasi tentang jasa transportasi kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.

Variabel X4 (kecakapan nakoda) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,002 yang berarti apabila variabel X4 (kecakapan nakoda) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan turun 0,002 satuan. Arah hubungan positif ini dikarenakan kecakapan nakoda dalam mengoperasikan kapal cepat jurusan Surabaya-Banjarmasin dapat menciptakan rasa yakin dan percaya diri para penumpang bahwa mereka akan tiba ditempat tujuan dengan selamat.

Variabel X5 (pantrew) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,333 yang berarti apabila variabel X5 (pantrew) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,333 satuan. Arah hubungan positif ini dapat diinterprestasikan bahwa kondisi kebersihan pantrew sangat menunjang kebutuhan mereka mengingat para penumpang pasti membutuhkan makanan dan minuman yang dapat dinikmati dan juga menjamin kesehatan mereka diperjalanan.

Variabel X6 (sikap terhadap pelayanan) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,002 yang berarti apabila variabel X6 (buletin da website) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,002 satuan. Kondisi ini dikarenakan dengan adanya sikap yang baik dan tanggap terhadap penumpang maka akan mampu menciptakan kepuasan penumpang karena mereka merasa diperhatikan pada saat naik, dalam perjalanan maupun pada saat turun dari kapal. Hal ini akan menimbulkan image yang baik dimata penumpang sehingga mereka akan menjadi pelanggan yang loyal.

Variabel X7 (harga tiket dibanding pesaing) memiliki nilai koefisien regresi sebesar- 0,638 yang berarti apabila variabel X7 (harga tiket dibanding pesaing) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan turun sebesar 0,638 satuan. Arah negatif ini menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik, hal ini dikarenakan pertimbangan penumpang dari segi harga sangat sensitif, apalagi dengan adanya banyak jasa transportasi lain yang lebih cepat sampai tujuan dengan harga yang lebih murah akan lebih cepat mengubah pandangan penumpang dalam menggunakan suatu jasa transportasi karena banyaknya pilihan dengan fasilitas yang cukup memadai.

Variabel X8 (rasa aman) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,528 yang berarti apabila variabel X8 (rasa aman) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,528 satuan. Dengan mengamati arah hubungan yang positif ini maka dapat dianalisis bahwa pertimbangan penumpang terhadap rasa aman atas jiwa maupun barang-barang bawaan mereka merupakan faktor utama dalam melakukan perjalanan melalui jalur transportasi laut.

Variabel X9 (penghargaan) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,015 yang berarti apabila variabel X9 (ketersediaan AC) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,015 satuan. Hal ini dikarenakan penghargaan teradap diri sendiri disaat menggunakan jasa penyeberangan kapal cepat jurusan Surabaya-Banjarmasin merupakan salah satu kebanggan bagi mereka mengingat kapal yang mereka gunakan tergolong kapal yang masuk dalam klas eksekutif.

Variabel X10 (persepsi terhadap kepuasan) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,420) yang berarti apabila X10 (persepsi terhadap kepuasan) naik satu satuan maka variabel Y (keputusan penumpang) akan naik 0,420 satuan. Kondisi ini dikarenakan tingkat pengaruh terhadap kepuasan yang diterima sangat memiliki penilaian yang relatif dalam diri (individu) penumpang, hal ini akan dapat diketahui apabila mereka akan melakukan pembelian ulang terhadap jasa transportasi kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.

Koefisien Determinasi Simultan (R2) Dan Korelasi Simultan (R)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R Square (determinasi simultan) sebesar 0,902 atau 90,2% yang berarti variasi naik turunnya variabel Y (keputusan penumpang) ditentukan atau dipengaruhi sebesar 90,2% oleh seluruh variabel bebas dalam model dan sisanya sebesar 9,8% ditentukan oleh variabel diluar model. Hal ini karena masih ada faktor lain diluar ke 10 faktor yang telah diteliti.





Koefisien Determinasi Parsial (r2) Dan Korelasi Parsial (r)

Untuk variabel ketersediaan agen (X1) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,739 (73,9%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 73,9% oleh variabel bebas X1 (ketersediaan agen) dalam model. Variabel (X1) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,860 (86%) yang berarti secara parsial variabel bebas X1 (ketersediaan agen) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel ketepatan embarkasi (X2) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,014 (1,4%). Ini berarti naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 1,4% oleh variabel bebas X2 (ketepatan embarkasi). Variabel (X2) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,118 (11,8%) yang berarti secara parsial variabel bebas X2 (ketepatan embarkasi) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel spanduk (X3) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,093 (9,3%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 9,3% oleh variabel bebas X3 (spanduk). Variabel (X3) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,306 (30,6%) yang berarti secara parsial variabel bebas X1 (spanduk) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel kecakapan nakoda (X4) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,001 (0,01%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 0,01% oleh variabel bebas X4 (kecakapan nakoda) variabel (X4) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesr 0,004 (0,4%) yang berarti secara parsial variabel bebas X4 (kecakapan nakoda) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel pantrew (X5) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesr 0,003 (0,03%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesr 0,03% oleh variabel bebas X5 (pantrew). Variabel (X5) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,056 (5,6%) yang berarti secara parsial variabel bebas X5 (pantrew) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel sikap terhadap pelayanan (X6) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,001 (0,01%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar (0,01%) oleh variabel bebas X6 (sikap terhadap pelayanan). Variabel (X6) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,004 (0,4%) yang berarti secara parsial variabel bebas X6 (sikap terhadap pelayanan) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel harga tiket dibanding pesaing (X7) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar –0,240 (24%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 24% oleh variabel bebas X7 (harga tiket dibanding pesaing). Variabel (X7) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar –0,490 (49%) yang berarti secara parsial variabel bebas X7 (harga tiket dibanding pesaing) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang negatif.

Untuk variabel rasa aman (X8) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,137 (13,7%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesar 13,7% oleh variabel bebas X8 (rasa aman). Variabel (X8) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,370 (37%) yang berarti secara parsial variabel bebas X8 (rasa aman) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.

Untuk variabel penghargaan (X9) diperoleh nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,002 (0,02%). Ini berarti variasi naik turunnya variabel Y ditentukan atau dipengaruhi sebesr 0,02% oleh variabel bebas X9 (penghargaan). Variabel (X9) memiliki nilai koefisien korelasi parsial sebesr 0,048 (4,8%) yang berarti secara parsial variabel bebas X9 (penghargaan) memiliki hubungan yang lemah terhadap variabel tak bebas Y dengan arah hubungan yang positif.





Berdasarkan hasil analisis maka rekonstuksi hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini bahwa “Diduga faktor ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi dan jaminan keamanan (X2), kemudahan memperoleh informasi (X3), kecakapan nakoda dan keramahan pramugari (X4), mushola dan pantrew (X5), ketepatan waktu debarkasi, pelayanan dan proses administrasi (X6), harga tiket dibanding pesaing dan promosi dari mulut ke mulut (X7), kamar mandi dan rasa aman (X8), identitas diri penumpang (X9) da persepsi terhadap kepuasan (X10) secara simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin” diterima. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai probabilitas masih dibawah interval angka 0,05 yaitu 0,000, serta hasil perbandingan antara Fhitung (145,820) > Ftabel (2,44).

Hasil pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh yang signifikan tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dapat dilakukan pengamatan melalui tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji “t”

Variabel	Df	Ttabel	Thitung	Significant	Keterangan
Ketersediaan agen (X1)Ketepatan embarkasi (X2)Spanduk (X3)Kecakapan nakoda (X4)Pantrew (X5)Sikap terhadap pelayanan (X6)Harga tiket dibanding pesaing (X7)Rasa aman (X8)Penghargaan (X9)Persepsi terhadap kepuasan (X10)	159159159159159159159159159159	1,961,961,961,961,961,961,961,961,961,96	21,2122,22214,0470,0523,7110,046-11,1449,8810,6017,808	0,0000,0500,0000,9590,0410,9630,0130,0210,5490,035	DiterimaDiterimaDiterimaDitolakDiterimaDitolakDiterimaDiterimaDitolakDiterima
Sumber: Data penelitian, diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dikethaui bahwa variabel: ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi (X2), spanduk (X3), pantrew (X5), harga tiket dibanding pesaing (X7), rasa aman (X8) dan persepsi terhadap kepuasan (X10) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin, sehingga daat disimpulkan hipotesis diterima. Sedangkan variabel: kecakapan nakoda (X4), sikap terhadap pelayanan (X6) dan penghargaan (X9) secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak.








Berdasrkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Mengacu pada hipotesis pertama yang diajukan, telah ditemukan faktor baru sebanyak 10 faktor. Bahwa faktor-faktor pemasaran jasa transportasi laut yang dipertimbangkan penumpang dalam membuat keputusan memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin terdiri dari: ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi (X2), spanduk (X3), kecakapan nakoda (X4), pantrew (X5), sikap terhadap pelayanan (X6), harga tiket dibanding pesaing (X7), rasa aman (X8), penghargaan (X9) dan persepsi terhadap kepuasan (X10). Berdasarkan hasil rotasi faktor didapatkan 10 faktor baru yang mana ke 10 faktor baru tersebut memenuhi kriteria karena memiliki nilai eigen value diatas 1. Selain itu pembentukan faktor baru tersebut telah memenuhi syarat atau standar yang telah ditentukan yang meliputi: a) nilai Bartlett’s Test of Sphericity (BTS) dengan nilai chy squarenya sebesr 2762,435 dan nilai probabilitasnya sebesar 0,000. b) Kaiser – Meyer – Olkin (KMO) diperoleh nilai sebesr 0,671. c) Non Redudant Residuals With Absolute Values diperoleh sebesar 30% atau 0,30.
2.	Mengacu pada rekonstruksi hipotesis yang pertama bahwa “Diduga faktor-faktor ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi (X2), spanduk (X3), kecakapan nakoda (X4), pantrew (X5), sikap terhadap pelayanan (X6), harga tiket dibanding pesaing (X7), rasa aman (X8), penghargaan (X9) dan persepsi terhadap kepuasan (X10). Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin”. Telah terbukti bahwa hipotesis tersebut dapat diterima. Dengan melihat hasil analisis data dapat diketahui bahwa besarnya nilai R Square (determinasi simultan) = 90,2% maka kesepuluh faktor tersebut berpengaruh terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin dan sisanya 9,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. Sedangkan besarnya nilai Multiple R (korelasi simultan) = 95% yang berarti secara bersama-sama variabel bebas (X1 – X10) memiliki hubungan yang kuat dengan variabel tak bebas Y, hal ini dikarenakan besarnya nilai Multiple R diatas 50%. Besarnya hasil perbandingan nilai Fhitung (145,820) > Ftabel (2,44) dengan tingkat probabilitas sebesr 5% maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti benar dan dapat diterima.




Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan diatas maka saran yang diajukan sebagai masukan bagi pihak perusahaan adalah:
1.	Bahwa pihak perusahaan jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin sebaiknya memperhatikan dan meningkatkan kualitas jasa yang ada pada faktor pemasaran jasa transportasi yang terdiri dari: ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi (X2), spanduk (X3), kecakapan nakoda (X4), pantrew (X5), sikap terhadap pelayanan (X6), harga tiket dibanding pesaing (X7), rasa aman (X8), penghargaan (X9) dan persepsi terhadap kepuasan (X10) dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin dengan upaya tersebut maka pihak perusahaan akan memperoleh peningkatan keuntungan dari waktu ke waktu serta mampu meningkatkan loyalitas penumpang.
2.	Mengingat bahwa hipotesis yang diajukan diduga faktor-faktor ketersediaan agen (X1), ketepatan embarkasi (X2), spanduk (X3), kecakapan nakoda (X4), pantrew (X5), sikap terhadap pelayanan (X6), harga tiket dibanding pesaing (X7), rasa aman (X8), penghargaan (X9) dan persepsi terhadap keputusan (X10). Secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin” telah terbukti dan dapat diterima maka pihak perusahaan jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin sebaiknya melakukan pembenahan terhadap kekurangan-kekurangan yang ada pada faktor-faktor tersebut, sehingga akan meningkatkan kepuasan penumpang dalam menggunakan jasa transportasi tersebut, selain itu akan mampu menciptakan image yang baik dan positif dimata masyarakat. Mengingat adanya faktor lain diluar model dalam penelitian ini yang mempengaruhi keputusan penumpang dalam memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin maka sebaiknya pihak perusahaan mempertahankan citra baik atau nama baik perusahaan yang dapat mendukung motivasi dari berbagai pihak agar tertarik memilih jasa penyeberangan kapal cepat lintas Surabaya-Banjarmasin.
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